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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “ Pola Asuh Pasca Kematian Ibu Perspektif Kompilasi Hukum
Islam (Studi Kasus Di Desa Tunjung Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar)” ini ditulis
oleh Abdaul Amila, NIM 126102202148, Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas
Syariah Dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Pembimbing Ladin,S.H.I.,M.H.

Kata Kunci : Pola asuh,pasca kematian,kompilasi hukum islam

Keluarga adalah lingkungan pertama dan utama dalam memberikan pendidikan kepada
anak untuk perkembangan dan pertumbuhan secara fisik dan mental. Keberadaan orang tua
lengkap dalam satu keluarga memberikan dampak baik kepada proses pendidikan melalui
bimbingan, merawat dan mengasuh anak sejak dini hingga dewasa. Kewajiban ini ditanggung
oleh kedua orang tua yaitu Ayah dan juga ibu. Namun dalam kehidupan nyata tidak semua
pola asuh sesuai dengan hukum islam yang berlaku. Terlebih jika salah satu orang tua
meninggal dunia akan sangat berbeda pola asuhnya. Keadaan yang terjadi atau sering ditemui
jika seorang ayah yang meninggal ibu mampu bertahan sendiri untuk mengambil peran ganda
dalam mengasuh anaknya,berbeda dengan seorang ibu yang meninggal maka kebanyakan
ayah akan memilih untuk menikah kembali. Sehingga pola asuh yang akan diterapkan pada
anaknya akan berbeda.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pola asuh anak pasca kematian ibu di Desa
Tunjung Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar?, Bagaimana cara menentukan siapa yang
lebih berhak mengasuh anak dalam perspektif Kompilasi Hukum Islam?, 2) Tujuan
penelitian dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan pola asuh anak pasca
kematian ibu di Desa Tunjung Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar, 2) Untuk mengetahui
cara menentukan siapa yang lebih berhak mengasuh anak dalam perspektif kompilasi hukum
islam di Desa Tunjung Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar.

Skripsi ini disusun berdasarkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus, teknik pengumpulan data berdasarkan observasi participan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi terkait dengan wawancara dan observasi. Teknik pengabsahan data adalah uji
kredibilitas meliputi kehadiran peneliti dan observasi mendalam, Triangulasi meliputi
sumber, metode/teknik, waktu, teori mendalam, uji transferability, dan uji kebergantungan
(debendability) dan uji kepastian (confirmability).

Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa: 1) Ayah kebanyakan menggunakan pola asuh
demokratis dalam merawat anak pasca kematian istri atau ibu. Pola asuh demokratis memiliki
dampak negatif maupun positif bagi perkembangan anak. (2) Pasal 77 ayat (3) KHI
berbunyi: Suami isteri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak
mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya dan pendidikan
agamanya. Pengasuhan anak atau pemeliharaan anak dilakukan oleh suami istri, akan tetapi
terdapat kasus yang pengasuhan ini hanya kepada ayah saja disebabkan ibu / istri meninggal
dunia. Dalam hal suami memiliki tanggung jawab penuh atas pengasuhan anak dari
pendidikan,pola pikir,dll. Akan tetapi Kompilasi Hukum Islam mengatur pengasuhan anak
yang ditinggal meninggal oleh ibunya memperbolehkan diasuh oleh wanita dalam garis lurus
ayah dan ibu, saudara perempuan dari anak yang bersangkutan,wanita sedarah menurut garis
samping dari ibu,dan wanita kerabat sedarah menurut garis samping ayah dapat dilihat pada
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pasal 156 Kompilasi Hukum Islam. Apabila ingin mengasuh anak dari ibu yang sudah
meninggal maka harus melakukan sidang di pengadilan diatur dalam pasal 171 huruf h
Kompilasi Hukum Islam. Pasal 98 ayat 1 menjelaskan bahwa anak yang belum berusia 21
tahun masih menjadi tanggung jawab dari orang tua selagi anak tersebut tidak cacat mental

dan fisik.
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ABSTRACT

Thesis entitled “Parenting Patterns After the Death of Single Parents from the
Perspective of Compilation of Islamic Law (Case Study in Tunjung Village, Udanawu
District, Blitar Regency)” was written by Abdaul Amila, NIM 126102202148, Department of
Islamic Family Law, Faculty of Sharia and Law, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
Advisor: Ladin,S.H.I.,M.H.

Keywords: parenting,post death,compilatiaon of isImaic law

Family is the primary environment for providing education to children for their
physical, mental, and emotional development. The presence of both parents in a family
positively impacts the education process through their guidance, care, and nurturing from
early childhood to adulthood. This responsibility is shared by both the father and the mother.
However, not all parenting patterns align with applicable Islamic law. Additionally, when
one parent dies, the parenting dynamics change significantly. For instance, if a father dies,
the mother often manages to continue raising the child alone, taking on dual roles. In
contrast, when a mother dies, many fathers choose to remarry, which results in a different
parenting approach for their children.

The focus of this study was: How does the pattern of parenting change after the death
of a single parent in Tunjung Village, Udanawu District, Blitar Regency? Additionally, how
is the determination made regarding who has more right to care for the children from the
perspective of Islamic Law? The purpose of this study was to describe the pattern of child
care following the death of a single parent in Tunjung Village, Udanawu District, Blitar
Regency, and to explain how to determine who has the greater right to care for the children
according to Islamic Law in the same region.

This thesis was compiled using a qualitative approach with a case study research type.
Data collection techniques include participant observation, in-depth interviews, and
documentation related to these interviews and observations. Data validation techniques
involve credibility tests, such as researcher presence and thorough observations;
triangulation of sources, methods/techniques, and time; as well as transferability,
dependability, and confirmability tests.

The results of this study indicate that: (1) Single parents predominantly use democratic
parenting patterns in raising their children after the death of their spouse or mother.
Democratic parenting patterns have both positive and negative impacts on child
development. (2) The Compilation of Islamic Law regulates the care of children left by their
mothers, allowing them to be cared for by women in the direct line of the father and mother,
the child’s sister, and blood relatives from both the mother’s and father’s sides, as outlined in
Article 156 of the Compilation of Islamic Law. To care for a child from a single parent, one
must undergo a court trial as stipulated in Article 171 letter h of the Compilation of Islamic
Law. Article 98, paragraph 1, specifies that children under 21 remain the responsibility of
their parents unless the child is mentally or physically disabled.
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